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Info Artikel Abstrak

Genesis Naskah: Latar Belakang: Salah satu kelompok rentan terhadap penyakit gigi adalah anak prasekolah. Hal
ini dibuktikan dari hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa karies gigi pada anak usia
Submitted: 2 Februari 2020 5-9 tahun sebesar 92,6% dengan indek def-t kelompok usia 5 tahun sebesar 8,1. Tingginya karies
Revised:20 Februari 2020  9igi susu disebabkan oleh kebiasaan minum susu formula, karena produk susu mengandung
Accepted:3 Maret 2020 karbohidrat. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran riwayat pemberian
susu formula dengan indek def-t pada anak usia dini di TK Pertiwi IV Pondok Labu tahun 2020.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan sampel penelitian menggunakan
teknik purvosive sampling sebanyak 60 responden terdiri 30 orang tua dan 30 anak. Data yang

Kata Kunci- digunakan yaitu data primer dengan memberikan kuesioner kepada orang tua dan pemeriksaan
: o gigi untuk melihat karies gigi susu (def-t) pada anak. Hasil: Hasil penelitian diperoleh responden
Riwayat pemberian susu yang memiliki riwayat pemberian susu formula < 2 tahun sebesar 43.3% dan riwayat pemberian
formula, indek def-t susu formula > 2 tahun sebesar 56.7%. Indeks def-t diperoleh 4.8 termasuk kategori tinggi.
Untuk responden memiliki riwayat pemberian susu formula < 2 tahun yang memiliki karies
rendah sebesar 10% sedangkan karies tinggi sebesar 26,7%, responden memiliki riwayat
pemberian susu formula > 2 tahun yang memiliki karies rendah sebesar 3,3% sedangkan karies
tinggi sebesar 60%. Untuk responden laki-laki memiliki karies rendah sebesar 3,3% sedangkan
perempuan (10%), responden laki-laki memiliki karies tinggi sebesar 33,3% sedangkan
perempuan sebesar 53,3%. Kesimpulan: Riwayat pemberian susu formula > 2 tahun memiliki
indek def-t yang lebih tinggi dibandingkan dengan riwayat pemberian susu formula < 2 tahun.

HISTORY OF FORMULA MILK WITH def-t INDEX IN EARLY CHILDHOOD IN
KINDERGARTEN PERTIWI IV PONDOK LABU 2020

Keywords: Abstract
History of Formula Milk, Background: One of the groups vulnerable to dental disease is preschool children. This is
def-t index evidenced from the results of the 2018 Riskesdas showing that dental caries in children aged 5-

9 years was 92.6% with a def-t index of the 5-year age group of 8.1. The high dental caries in
milk is caused by the habit of drinking formula milk, because dairy products contain
carbohydrates. Objective: This study aims to determine the history of formula feeding with def-
t index in early childhood at TK Pertiwi IV Pondok Labu in 2020. Method: This study uses
descriptive methods, with research samples using a purposive sampling technique of 60
respondents consisting of 30 respondents. parents and 30 children. The data used are primary
data by giving questionnaires to parents and dental examination to see dental caries (def-t) in
children. Results: The results obtained by respondents who have a history of formula feeding
<2 years at 43.3% and a history of formula milk giving > 2 years at 56.7%. Def-t index obtained
4.8 included in the high category. For respondents who have a history of formula feeding <2
years who have low caries by 10% while high caries by 26.7%, respondents have a history of
formula feeding > 2 years who have low caries by 3.3% while high caries by 60% . For male
respondents having low caries by 3.3% while women (10%), male respondents had high caries
by 33.3% while women by 53.3%. Conclusion: History of formula feeding > 2 years has a higher
def-t index compared to history of formula milk <2 years.

Korespondensi Penulis:

Tedi Purnama

JI. Wijaya Kusuma No. 47-48 Cilandak Jakarta Selatan
email: tedypurnama23@yahoo.com



https://doi.org/10.36082/qjk.v13i2.88

Pendahuluan

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian
integral dari kesehatan umum yang dapat mendukung
percepatan pencapaian MDGs yaitu meningkatkan
kesehatan anak balita. Untuk mencapai kesehatan gigi
dan mulut yang optimal pada balita, maka harus
dilakukan perawatan secara berkala. Perawatan dapat
dimulai dengan memperhatikan konsumsi makanan,
pembersinan plak dan sisa makanan yang tersisa
dengan menyikat gigi secara teratur dan benar. Dengan
memperhakan hal-hal tersebut, maka akan dicapai
suatu kesehatan gigi dan mulut yang optimal yang akan
meningkatkan kesehatan tubuh secara keseluruhan
(Kemenkes RI, 2012).

Kelompok rentan terhadap karies gigi diantranya;
prasekolah, anak sekolah ibu hamil dan lansia
(Kemenkes RI, 2012). Hal ini dibuktikan dari hasil
Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa karies gigi
pada anak usia 5-9 tahun sebesar 92,6% dengan indek
def-t kelompok usia 5 tahun sebesar 8,1 (Kemenkes RI,
2018).

Karies adalah suatu penyakit infeksi yang
dihasilkan dari interaksi bakteri. Karies gigi terjadi
karena proses demineralisasi dari interaksi bakteri
pada permukaan gigi. Bakteri bersifat asam sehingga
dalam periode waktu tertentu, asam akan merusak
email gigi dan menyebabkan gigi menjadi berlubang.
Faktor etiologi terjadinya karies yaitu mikroorganisme
plak, diet dan waktu. Karies pada gigi sulung sering
menyerang gigi molar rahang bawah, gigi molar
rahang atas, dan gigi anterior rahang atas. Pada masa
periode gigi bercampur karies gigi sering menyerang
pada gigi molar permanen rahang bawah dibandingkan
dengan gigi rahang atas (Mustika dkk, 2014). Hal ini
terjadi sangat cepat dan mengenai beberapa gigi serta
sering menimbulkan rasa sakit, kesulitan makan dan
gangguan berbicara. Jika tidak dirawat dapat memicu
terjadinya kesulitan mengunyah karena sakit gigi atau
kehilangan dini pada gigi sulung (Winda dkk, 2015).
Karies gigi pada masa kanak-kanak dapat mengganggu
sistem pengunyahan dan mengganggu sistem
pencernaan (Dogar cit. Ngatemi, 2020). Menurut
Purnama dkk (2019) menyatakan karies gigi anak
dapat memengaruhi  kualitas  hidup  bahkan
pertumbuhan dan perkembangan gigi anak.
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Hasil penelitian Jayanti (2012) kejadian karies
pada anak TK Aisyiyah menunjukkan rata-rata
terdapat kejadian karies pada anak, yaitu sebanyak 41
responden (69%) dan sisanya 18 responden (31%)
tidak terdapat kejadian karies pada gigi siswanya.
Penelitian Rengkuan dkk (2017) di TK Kartika
Manado juga menunjukan status karies gigi pada
sebagian besar mengalami decay (78%), missing
sebesar (22%) dan tidak ada subyek yang melakukan
filling. Hal tersebut termasuk dalam kategori tinggi
bila dbandingkan dengan target WHO tahun 2018
yaitu 50% anak prasekolah bebas dari karies.

Tingginya karies gigi susu disebabkan oleh
kebiasaan minum susu formula, karena produk susu
mengandung Kkarbohidrat (Ghaitsa dkk, 2017).
Menurut Sulistyoningsih dalam Purwaningsih (2016)
menyatakan bahwa susu formula merupakan suatu
produk makanan yang mengandung nilai gizi cukup
tinggi, karena sebagian besar zat gizi esensial seperti
protein, kalsium, fosfor, vitamin A, dan vitamin B1 ada
di dalam susu formula. Tambahan susu formula dalam
pola konsumsi anak sangat dianjurkan untuk
melengkapi kebutuhan zat gizi dan nutrisi anak bagi
pertumbuhan dan perkembangan. Namun terkadang
pemberian susu formula ini malahan menimbulkan
masalah bagi kesehatan anak, salah satunya berkaitan
dengan kesehatan gigi dan mulut anak. Pola konsumsi
susu formula yang kurang tepat seperti cara penyajian
yang menggunakan botol yang dihubungkan dengan
lama pemberian, frekuensi, dan waktu pemberian
dapat menyebabkan terjadinya karies pada anak
(Purwaningsih, 2016).

Hasil studi pendahuluan pada saat praktik
Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut
Masyarakat di TK Pertiwi IV Pondok Labu dengan
melakukan wawancara 10 responden orang tua
menyatakan bahwa 7 dari 10 anak menggunakan susu
formula dan hasil pemeriksaan pada siswa-siswi TK
Pertiwi banyak yang mengalami karies gigi.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk
untuk mengetahui gambaran riwayat pemberian susu
dan def-t pada anak usia dini di TK Pertiwi IV Pondok
Labu tahun 2020



Metode

Jenis penelitian ini  menggunakan metode
penelitian deskriptif yaitu melihat gambaran riwayat
pemberian susu dan def-t pada anak usia dini di TK
Pertiwi 1V Pondok Labu tahun 2020. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh murid dan orang tua di
TK Pertiwi IV Pondok Labu tahun 2020. Teknik
pengambilan  sampel  menggunakan  purvosive
sampling yaitu pengambilan sampel yang didasarkan
pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh
peneliti sendiri. Sampel penelitian ini sebanyak 60
orang yang terdiri dari 30 orang tua dan 30 anak. Data
yang digunakan adalah data primer yaitu riwayat
pemberian susu formula dengan mengisi kuesioner
dan indek def-t dengan melakukan pemeriksaan secara
langsung pada sampel yang dimaksud. Penelitian ini
diolah dan dianalisa dalam program excel dan
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi.

Hasil

Hasil pengumpulan data tentang gambaran
riwayat pemberian susu formula pada anak usia dini di
TK Pertiwi 1V Pondok Labu tahun 2020 terdapat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi frekuensi riwayat pemberian
susu formula pada anak usia dini di TK
Pertiwi 1V Pondok Labu

Riwayat Pemberian Jumlah Persentasi
Susu Formula (%)
Waktu < 2 tahun 13 43.3
Waktu > 2 tahun 17 56.7
Jumlah 30 100

Tabel 1 menunjukan bahwa responden yang
memiliki riwayat pemberian susu formula < 2 tahun
sebanyak 13 murid (43.3%) dan riwayat pemberian
susu formula > 2 tahun sebanyak 17 murid (56.7%).
Kemudian indek def-t pada anak usia dini di TK
Pertiwi 1V Pondok Labu tahun 2020 terdapat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Gambaran Rata-rata def-t pada Anak Usia
Dini di TK Pertiwi IV Pondok Labu

Jumlah Jumlah Rata-rata
Responden def-t
30 144 4.8
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Tabel 2 menunjukkan dari 30 responden
didapatkan jumlah def-t sebanyak 144 dan def-t rata-
rata sebesar 4.8. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap
murid yang diperiksa memiliki pengalaman karies gigi
susu sebanyak 4 - 5 gigi tiap siswa. Kemudian peneliti
mengelompokkan indeks def-t menurut standar WHO
tahun 2018 yaitu dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Distribusi frekuensi indek def-t pada
anak usia dini di TK Pertiwi IV
Pondok Labu

Indek def-t Jumlah Persentasi (%)
Rendah 4 13.3
Tinggi 26 86.7
Jumlah 30 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden yang
mempunyai def-t kriteria rendah sebanyak 4 murid
(13.3%) dan kriteria tinggi sebanyak 26 murid
(86.7%). Kemudian riwayat pemeberian susu formula
dengan def-t pada anak usia dini di TK Pertiwi IV
Pondok Labu tahun 2020 terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4. Gambaran riwatat pemberian susu
Formula dengan indek def- t pada anak
usia dini di TK Pertiwi IV Pondok Labu

Riwayat Pemberian Susu Formula

Indek def-t < 2 tahun > 2 tahun
f % f %
Rendah 3 10 1 3,3
Tinggi 8 6,7 18 60
Jumlah 11 16,6 19 63,3

Tabel 4. menunjukan bahwa responden memiliki
riwayat pemberian susu formula < 2 tahun yang
memiliki karies rendah sebanyak 3 murid (10%)
sedangkan riwayat pemberian susu formula < 2 tahun
yang memiliki karies tinggi sebanyak 8 murid
(26,7%). Responden memiliki riwayat pemberian susu
formula > 2 tahun yang memiliki karies rendah
sebanyak 1 murid (3,3%) sedangkan riwayat
pemberian susu formula > 2 tahun yang memiliki
karies tinggi sebanyak 1 murid (60%).



Tabel 5. Gambaran indeks def- t pada anak usia
dini di TK Pertiwi IV Pondok Labu
berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin

Indeks def-t Laki-laki Perempuan
f % f %

Rendah 1 33 3 10
Tinggi 10 333 16 53,3
Jumlah 11 36,6 19 63,3

Tabel 5 menunjukan bahwa responden laki-laki
yang memiliki karies rendah sebanyak 1 murid (3,3%)
dan responden perempuan yang memiliki karies
rendah sebanyak 3 murid (10%). Responden laki-laki
yang memiliki karies tinggi sebanyak 10 murid
(33,3%) dan responden perempuan yang memiliki
karies tinggi sebanyak 16 murid (53,3%).

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran riwayat pemberian susu formula dengan
indek def-t pada anak usia dini di TK Pertiwi 1V
Pondok Labu tahun 2020. Hasil pengumpulan data
didapatkan data responden laki-laki sebanyak 11
murid (36.7%) dan perempuan 19 murid (63.3%).

Hasil penelitian gambaran riwayat pemberian
susu formula didapatkan sebagian besar responden
yang memiliki riwayat pemberian susu formula > 2
tahun sebanyak 17 murid (56.7%). Hasil penelitian ini
bila dibandingkan dengan penelitian Jingga dkk
(2019) pada TK Islam Pangeran Diponegoro
menunjukkan  bahwa  jumlah  anak  yang
mengkonsumsi susu formula selama 2-3 tahun
memiliki jumlah terbanyak yaitu 34 anak (51,6%).
Maka dibisa diartikan baik hasil penelitian terdahulu
dan hasil penelitian yang dilakukan peneliti sama-
sama memiliki riwayat pemberian susu formula > 2
tahun. Tingginnya pemberian susu formula
dimungkinkan karena pengetahuan orang tua dan
kesibukan orang tua berkerja diluar rumah. Hal ini
didukung Mahardika (2014) menyatakan salah satu
faktor yang sangat mempengaruhi orang tua dalam
pemberian susu formula adalah pengetahuan ibu dan
ibu yang bekerja diluar rumah.
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Hasil penelitian gambaran indek def-t didapatkan
dari 30 responden didapatkan jumlah def-t sebesar 144
dan def-t rata-rata sebesar 4.8, dengan sebagain besar
responden yang mempunyai indek def-t kriteria tinggi
sebanyak 26 murid (86.7%). Hasil tersebut dapat
termasuk tinggi karena ini masih jauh dibandingkan
dengan target nasional jangka panjang tahun 2018
dibidang kesehatan gigi dan mulut dimana target def-t
sebesar 1. Hasil penelitian ini juga tidak jauh berbeda
bila dibandingkan dengan penelitian Winda dkk
(2015) pada anak PAUD di Desa Pineleng Il Indah
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki karies
sebanyak 76,56% dan yang tidak ada karies 23,44%
dengan indeks def-t sebesar 4,3. Hasil penelitian
tersebut bisa diartikan bahwa penelitian terdahulu dan
hasil penelitian yang dilakukan peneliti sama-sama
memiliki karies gigi susu dengan kriteria tinggi. Hal
ini sebabkan karena anak TK Pertiwi IV pondok labu
memiliki riwayat pemberian susu formula, terlihat dari
hasil penelitian menunjukkan anak memiliki riwayat
pemberian susu formula > 2 tahun sebesar 56.7%.
Didukung pendapat Ghaitsa dkk (2017) menyatakan
kebiasaan minum susu formula dapat menyebabkan
tingginya karies gigi susu karena produk susu
mengandung karbohidrat dan pendapat Purwaningsih
(2016) menyatakan pemberian susu formula ini dapat
menimbulkan masalah bagi kesehatan anak, salah
satunya berkaitan dengan kesehatan gigi dan mulut
anak. Pola konsumsi susu formula yang kurang dapat
menyebabkan terjadinya karies pada anak. Diperkuat
juga hasil Penelitian Sari (2017) di TK Dayyinah Kids
Pekanbaru menunjukkan bahwa dari 114 responden
didapatkan anak yang diberikan susu formula yang
mengalami karies gigi mayoritas sebanyak 60 orang
(52,6%).

Hasil penelitian gambaran riwayat pemberian
susu formula dengan indek def-t menunjukkan riwayat
pemberian susu formula > 2 tahun memiliki karies
tinggi lebih banyak dibandingkan riwayat pemberian
susu formula < 2 tahun. Maka bisa diartikan riwayat
pemberian susu formula > 2 tahun memiliki resiko
terjadinya karies gigi pada anak usia dini. Hal ini
sejalan dengan penelitian Jingga dkk (2019)
membuktikan bahwa riwayat konsumsi susu formula
merupakan factor risiko karies gigi pada siswa taman
kanak-kanak dengan nilai OR 7,718 artinya anak



dengan konsumsi susu formula selama >2 tahun
memiliki 7,718 kali lipat untuk terkena karies gigi
dibandingkan anak yang mengkonsumsi susu formula
< 2 tahun.

Hasil  penelitian gambaran indek  def-t
berdasarkan jenis kelamin menunjukan bahwa anak
perempuan memiliki Kkaries gigi lebih banyak
dibandingkan anak laki-laki. dan responden dengan
jenis kelamin perempuan yang karies sebanyak
(37,2%). Hal ini dikarenakan gigi pada perempuan
lebih cepat erupsi daripada laki-laki. Cepatnya erupsi
gigi pada perempuan menyebabkan lebih rentan
terhadap risiko karies gigi. Diperkuat hasil penelitian
Dewi dkk (2017) membukitkan bahwa status karies
gigi pada pasien perempuan lebih tinggi dibandingkan
dengan pasien laki-laki.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Didapatkan sebagian besar murid TK Pertiwi 1V
Pondok Labu memiliki riwayat pemberian susu
formula > 2 tahun sebanyak 16 siswa memiliki
kriteria (53,3%)

2. Didapatkan indek def-t rata-rata pada anak usia dini
TK Pertiwi 1V Pondok Labu sebesar 4.8 termasuk
kategori tinggi

3. Didapatkan gambaran riwayat pemberian susu
formula > 2 tahun memiliki indek def-t lebih tinggi
dibandingkan riwayat pemberian susu formula < 2
tahun

4. Didapatkan indek def-t pada anak perempuan lebih
tinggi dibandingkan anak laki-laki

Sehubungan dengan hasil penelitian masih
menunjukkan tingginya karies gigi susu diakibatkan
pemberian susu formula maka dapat disarankan
sebagai berikut:

1. Bagi orang tua diharapkan untuk mengurangi
pemberian susu formula pada anaknya dan
membimbing menggosok gigi anaknya secara
teratur minimal setelah sarapan dan sebelum tidur
malam, serta anak yang memiliki karies gigi
sebaiknya segera dilakukan upaya kuratif dengan
penambalan gigi agar mengembalikan fungsi gigi
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2. Bagi Lembaga Pendidikan Usia Dini diharapkan
dapat bekerja sama dengan Puskesmas atau fasilitas
pelayanan kesehatan gigi agar dapat diadakan
penyuluhan kesehatan gigi sehingga murid
memiliki pengetahuan yang lebih baik lagi
mengenai kesehatan gigi.

3. Bagi Puskesmas perlu diupayakan untuk
mengikutsertakan TK/PAUD dalam program
UKGS agar dapat dilakukan upaya pencegahan
sedini mungkin.
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